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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah yang dilakukan di SMA Negeri 1 Elar.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Elar yang
berjumlah 27 orang. Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rendahnya
motivasi kerja guru di SMA Negeri 1 Elar.Pelaksanaan penelitian ini dikembangkan terbatas
pada masalah bentuk-bentuk dan proses pelaksanaan pemberian supervisi akademik oleh
kepala sekolah untuk meningkatkan motivasi kerja guru.Tujuan penelitian ini adalah untuk
Meningkatkan intensitas motivasi kerja guru melalui pelaksanaan supervisi akademik pada
guru di SMA Negeri 1 Elar tahun 2018.Hasil penelitian membuktikan bahwa, jumlah skor
penilaian pada prasiklus sebesar 437 dengan rata-rata 67,43 kategori cukup, pada siklus I,
jumlah skor meningkat menjadi 498 dengan rata-rata 77 kategori baik, dan pada siklus Il
kembali meningkat dengan jumlah skor pada siklus Il sebesar 578 dengan rata-rata 89
kategori amat baik. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa melalui
supervisi akademik dapat meningkatkan motivasi kerja guru SMA Negeri 1 Elar.

Kata kunci : Supervisi akademik, motivasi kerja guru.

PENDAHULUAN

Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan, guru merupakan
komponen sumber daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan terus-menerus. Tidak
semua guru yang dididik di lembaga pendidikan terlatih dengan baik. Potensi sumber daya
guru itu perlu terus bertumbuh dan berkembang agar dapat melakukan fungsinya secara
potensial. Selain itu pengaruh perubahan yang serba cepat mendorong guru-guru untuk terus-
menerus belajar menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yangn serba canggih di era digital sekarang ini.

Salah satu hal penting dalam rangka meningkatkan kualitas atau kinerja guru
sehingga dapat meningkatkan kualitas output pendidikan adalah motivasi kerja guru. Hasrat-
hasrat yang muncul dari dalam diri sebagai keinginan untuk melakukan pekerjaan yang
terbaik tersebut merupakan motivasi kerja. Berdasarkan atas pandangan-pandangan tersebut,
maka motivasi kerja guru dianggap sebagai pintu dari optimalnya kinerja guru, sebab motivasi
merupakan pendorong awal dalam diri guru untuk melakukan kerja yang terbaik. Tanpa
adanya motivasi kerja, segala program yang dikembangkan sekolah tidak akan mampu
berhasil dalam mendorong terciptanya guru-guru yang mampu memerankan fungsi
kependidikannya dengan baik, sehingga output sekolah akan merosot.

Pelaksanaan supervisi dapat menjadi bagian dalam upaya meningkatkan Motivasi
kerja guru. Tujuan supervisi akademik adalah membantu guru mengembangkan
kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran yang dicanangkan bagi murid-muridnya.
Melalui supervisi akademik diharapkan kualitas akademik yang dilakukan oleh guru semakin
meningkat juga motivasi sebagai salah satu tujuan supervisi akademik atau supervisi
pembelajaran, dimana dijelaskan bahwa Supervisi akademik diselenggarakan untuk
mendorong guru menerapkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas mengajarnya,
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mendorong guru mengembangkan kemampuannya sendiri, serta mendorong guru agar ia
memiliki perhatian yang sungguh-sungguh (commitment) terhadap tugas dan tanggung
jawabnya.

Berdasarkan hasil survey pendahuluan melalui wawancara yang dilakukan di SMA
Negeri 1 Elar, terdapat temuan awal dimana masih terdapat cukup banyak guru yang memiliki
motivasi kerja yang kurang, diukur dari: (1) Kesenangan guru dalam melakukan pekerjaan,
(2) Antusias kerja guru dalam mengembangkan dan melaksanakan program pendidikan
maupun dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran dan tugas lainnya; (3) Kesesuaiaian
pekerjaan guru terhadap standar kerja, (4) Semangat juang guru dalam mencapai tujuan
pendidikan di sekolah, (5) Konsistensi kerja guru ketika tanpa pengawasan, dan (6) Ekspresi
kebahagiaan guru ketika menyelesaikan tugas dan komitmen pendidikan di sekolah.

Kondisi ini cukup berdampak pada masih kurangnya keberhasilan tujuan pendidikan
di sekolah, yang dilihat berdasarkan (1) Ketercapaian target kualitas pembelajaran
berdasarkan KKM yang ditetapkan, dimana masih terdapat 35% siswa yang belum tuntas
belajar; (2) Rendahnya inovasi-inovasi program pendidikan yang dilaksanakan guru seperti
inovasi model pembelajaran yang dikembangkan melalui penelitian tindakan; (3) Kurangnya
Motivasi kerja guru, dimana masih terdapat banyak pekerjaan yang tidak terselesaikan tepat
waktu serta kualitas kerja administrative yang kurang baik; (4) Rendahnya daya saing guru
dalam mengembangkan program-program pendidikan di sekolah termasuk dalam
pengembangan kurikulum. Berdasarkan atas konsep-konsep dan kondisi yang ditemukan di
lapangan, maka dirasa perlu untuk dilakukan penelitian tentang “Meningkatkan Motivasi
Kerja Guru Melalui Supervisi Akademik Pada SMA Negeri 1 Elar Tahun 2021”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Sekolah yang terdiri dari dua
siklusPeneliti bersama guru membuat perencanaan yang berkaitan dengan pembuatan
instrumen penelitian. Instrumen tersebut dibuat berdasarkan pada indikatoryang dibuat oleh
Departemen Pendidikan Nasional.
Pembuatan format penilaian pra-KBM sebagai berikut.

Mendeskripsikan tujuan pembelajaran
Menentukan materi sesuai dengan kompetensi yang telah ditentukan
Mengorganisasikan materi berdasarkan urutan dan kelompok
Mengalokasikan waktu
Menentukan metode pembelajaran yang sesuai
Merancang prosedur pembelajaran
Menentukan sumber belajar yang sesuai (berupa buku, modul, program komputer dan
sejenisnya)
8. Menentukan teknik penilaian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru SMA Negeri 1 Elar yang berjumlah
27 orang guru. Mengingat jumlah populasinya sedikit, maka peneliti menetapkan seluruh
populasi dijadikan sampel atau dengan teknik sampling jenuh. Penelitian ini terdiri dari
2siklus, adapun setiap siklus dilakukan dalam 2 kali pertemuan. Sedangkan cara pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan catatan lapangan. Analisis data
yangdikumpulkan dalam penelitian ini, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif berupa hasil observasi kompetensi motivasi kerja guru yang dikumpulkan melalui
angket sedangkan data kualitatif berupa hasil catatan lapangan. Prosedur kerja dalam
penelitian tindakan ini dilaksanakan dalam dua siklus kegiatan yaitu siklus I, dan II.
Masingmasing siklus terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu: (1) menyusun rencana tindakan;
(2) melaksanakan tindakan; (3) melakukan observasi; dan (4) membuat analisis dilanjutkan
dengan refleksi.
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Setelah data terkumpul melalui observasi dengan menggunakan angket, kemudian data
tersebut diolah dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Skor = Skor yang Diperoleh x 100%

Skor Masimum

(Ridwan dalam Asriati, 2016)
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Tabel 1. Interval Penilaian Motivasi Kerja Guru

Kategori Nilai
Amat Baik | 80 s/d 100
Baik 68 s/d 79
Cukup 58 s/d 67
Kurang <57

Berdasarkan instrumen tersebut, guru akhirnya membuat perencanaan pembelajaran
yang alurnya sama dengan instrumen supervisi tersbut. Berdasarkan data yang dikumpulkan,
ternyata hampir semua guru dapat membuat perencanaan tersebut, tetapi hasilnya jika kita

ukur dengan indikator yang telah ditetapkan masih ada yang kurang.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penilaian motivasi kerja guru melalui supervisi akademik, dapat dilihat
pada kondisi awal (prasiklus) terjadi peningkatan yang siknifikan antara data prasiklus
kesiklus I dan siklus I ke siklus Il. Hasil analisis penilaian motivasi guru melalui supervisi
akademik dapat dilihat sebagai berikut:

1. Data Awal motivasi Kerja Guru
Adapun data awal (prasiklus) tentang motivasi kerja guru sebelum dilakukan
supervisi akademik dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 2. Data Awal Motivasi Kerja Guru ( Prasiklus)

No Indikator Jumlah | Skor | Skor | Rata | Kategori
Guru | Total | Perole | Rata
han
1 | Kesenangan guru dalam 27 108 70 64,81 | Cukup
melakukan pekerjaan
Antusiasme dalam bekerja 27 108 72 66,67 | Cukup
Kesesuaian pekerjaan 27 108 80 74,07 | Baik
terhadap standar
4 | Semangat Juang dalam 27 108 74 68,52 | Baik
Bekerja
5 Konsistensi Bekerja 27 108 68 62,96 | Cukup
dalam Keadaan Tanpa
Pengawasan
6 | Perasaan Bahagia 27 108 73 67,59 | Cukup
Total 437 67,43 | Cukup
Rata — Rata 67
Kategori Cukup

Berdasarkan penilaian motivasi kerja guru pada kondisi awal (prasiklus) dapat
diketahui bahwa, skor pemerolehan berada pada angka 68 s/d 80, sedangkan rata-rata
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penilaian berada pada rentang 62,96 s/d 74 dengan kriteria cukup dan baik. Pada indikator 1
memperoleh skor penilaian sebesar 70 dengan rata-rata sebesar 64,81 dengan kategori cukup.
Indikator 2 memperoleh skor penilaian sebesar 72 dengan rata-rata 66,67 dengan kategori
cukup. Indikator 3 memperoleh skor penilaian sebesar 80 dengan rata-rata 74,07 dengan
kategori baik. Indikator 4 memperoleh skor penilaian sebesar 74 dengan rata-rata 68,52
dengan kategori baik. Indikator 5 memperoleh skor penilaian sebesar 68 dengan rata-rata
62,96 dengan kategori cukup, dan indikator 6 memperoleh skor penilaian sebesar 73 dengan
rata-rata 67,59 dengan kategori cukup. Sedangkan total perolehan skor motivasi kerja guru
pada data awal sebesar 437 dengan rata-rata 67 kategori cukup.
2. Data Siklus |

Hasil penilaian motivasi kerja guru setelah dilakukan supervisi akademik pada siklus I

di SMA Negeri 1 Elar secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3. Hasil Skala Motivasi Kerja Guru Secara Klasikal Siklus I

No Indikator Jumlah | Skor | Skor | Rata | Kategori
Guru Total | Perole | Rata
han
1 | Kesenangan guru dalam 27 108 84 77,78 | Baik
melakukan pekerjaan
2 | Antusiasme dalam bekerja 27 108 76 70,37 | Baik
3 | Kesesuaian pekerjaan 27 108 82 75,93 | Baik
terhadap standar
4 | Semangat Juang dalam 27 108 76 70,37 | Baik
Bekerja
5 | Konsistensi Bekerja 27 108 80 74,07 | Baik
dalam Keadaan Tanpa
Pengawasan
6 | Perasaan Bahagia 27 108 100 92,59 | Amat
Baik
Total 498 | 77,02 | Baik
Rata — Rata 77
Kategori Baik

Berdasarkan analisis data di atas dapat diketahui bahwa hasil penilaian motivasi kerja
guru mengalami peningkatan hal ini dibuktikan oleh skor pemerolehan berada pada angka 76
s/d 100, sedangkan rata-rata penilaian berada pada rentang 70,37 s/d 100 dengan kriteria baik
dan amat baik. Pada indikator 1 memperoleh skor penilaian sebesar 84 dengan rata-rata
sebesar 77,78 dengan kategori baik. Indikator 2 memperoleh skor penilaian sebesar 76 dengan
rata-rata 70,37 dengan kategori baik. Indikator 3 memperoleh skor penilaian sebesar 82
dengan rata-rata 75,93 dengan kategori baik.

Indikator 4 memperoleh skor penilaian sebesar 76 dengan rata-rata 70,37 dengan
kategori baik.Indikator 5 memperoleh skor penilaian sebesar 80 dengan rata-rata 74,07
dengan kategori baik, dan indikator 6 memperoleh skor penilaian sebesar 100 dengan rata-rata
92,59 dengan kategori amat baik. Sedangkan total perolehan skor motivasi kerja guru pada
siklus | sebesar 498 dengan rata-rata 77 kategori baik.
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3. Data Siklus 11
Hasil penilaian motivasi kerja guru setelah dilakukan supervisi akademik pada siklus
I1 di SMA Negeri 1 Elar secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4. Hasil Skala Motivasi Kerja Guru Secara Klasikal Siklus 11

No Indikator Jumlah | Skor Skor Rata Kategori
Guru Total | Perolehan Rata
1 | Kesenangan guru 27 108 98 90,74 Amat Baik
dalam
melakukan pekerjaan
2 | Antusiasme dalam 27 108 93 86,11 Amat Baik
bekerja
3 | Kesesuaian pekerjaan 27 108 94 87,04 Amat Baik
terhadap standar
4 | Semangat Juang dalam 27 108 91 84,26 Amat Baik
Bekerja
5 | Konsistensi Bekerja 27 108 96 88,89 Amat Baik
dalam Keadaan Tanpa
Pengawasan
6 | Perasaan Bahagia 27 108 106 98,11 Amat Baik
Total 578 89,20 Amat Baik
Rata — Rata 89 Amat Baik
Kategori Amat Baik

Berdasarkan analisis data diatas dapat diketahui bahwa hasil penilaian motivasi kerja
guru kembali mengalami peningkatan pada siklus 11, hal ini dibuktikan oleh skor pemerolehan
berada pada angka 91 s/d 106 , sedangkan rata-rata penilaian berada pada rentang 84,26 s/d
98,15 dengan kriteria amat baik. pada indikator 1 memperoleh skor penilaian sebesar 98
dengan rata-rata sebesar 90,74 dengan kategori amat baik. Indikator 2 memperoleh skor
penilaian sebesar 93 dengan rata-rata 86,4 dengan kategori amat baik. Indikator 3
memperoleh skor penilaian sebesar 94 dengan rata-rata 87,04 dengan kategori amat baik.
Indikator 4 memperoleh skor penilaian sebesar 91 dengan rata-rata 84,26 dengan kategori
amat baik. Indikator 5 memperoleh skor penilaian sebesar 96 dengan rata-rata 88,89 dengan
kategori amat baik, dan indikator 6 memperoleh skor penilaian sebesar 106 dengan rata-rata
98,19 dengan kategori amat baik. Sedangkan total perolehan skor motivasi kerja guru pada
siklus 11 sebesar 578 dengan ratarata 89 kategori amat baik.

4. Rekapitulasi Peningkatan Motivasi Kinerja Guru
Data rekapitulasi peningkatan motinasi kinerja guru dilihat dari prasiklus ke siklus I
dan 11 yang diperoleh berdasarkan hasil observasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Rekapitulasi peningkatan dari skor dasar ke siklus I dan 11

Prasiklus Siklus 1 Siklus 11
Jumlah Guru 27 27 27
Jumlah Skor 437 498 578
Rata-rata 67 77 89
Kategori Cukup Baik Amat Baik
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Berdasarkan analisis data diatas, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan motivasi
kinerja guru dari prasiklus ke siklus I dan dari siklus | ke siklus Il di SMA Negeri 1 Elar. Hal
ini dibuktikan oleh jumlah skor penilaian pada prasiklus sebesar 437 dengan rata-rata 67,43
kategori cukup, pada siklus I, jumlah skor meningkat menjadi 498 dengan rata-rata 77
kategori baik, dan pada siklus Il, kembali meningkat dengan jumlah skor pada siklus Il
sebesar 578 dengan rata-rata 89 kategori amat baik. Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Karsono (2016) menyatakan bahwa dengan menerapkan supervisi dapat
meningkatkan kinerja guru hal ini di buktikan dengan data sebagai berikut; hasil penilaian
pada siklus 1sebesar 77% dengan kategori baik dan pada siklus Il meningkat menjadi 89%
dengan Kkategori baik. Sementara itu, Baharuddin (2019) menyatakan bahwa dengan
menerapkan supervisi akademik dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun
model pembelajaran, hal ini dibuktikan oleh hasil penilaian terhadap penyusunan model
pembelajaran buatan guru dapat terlihat secara rata- rata memperoleh nilai 89 dengan
persentase 89 % dalam kategori amat baik.

Selain motivasi kinerja guru, menurut Rusyan dkk (2000) faktor yang mendukung
kinerja guru adalah sebagai berikut:

1. Etos Kinerja Guru Guru memiliki etos kerja yang lebih besar untuk berhasil dalam
melaksanakan proses belajar mengajar dibandingkan dengan guru yang tidak ditunjang
oleh etos Kinerja. Dalam melaksanakan tugasnya gurumemiliki etos yang berbeda-beda.

2. Lingkungan Kinerja guru Lingkungan kerja yang dapat mendukung guru melaksanakan
tugas secara efektif dan efisien, meliputi:

a. Lingkungan socialpsikologis, yaitu lingkungan serasi dan harmonis antarguru, guru
dengan kepala sekolah, dan guru, kepala sekolah, dengan staf TU dapat menunjang
berhasilnya Kinerja guru.

b. Lingkungan fisik, ruang Kinerja guru.

3. Tugas dan tanggung jawab guru. Adapun tugas dan tanggung jawab guru eliputi:

a. Tanggung jawab moral, guru harus memiliki kemampuan menghayati perilaku dan etika
yang sesuai dengan moral Pancasila.

b. Tanggung jawab dan proses pembelajaran di sekolah, yaitu setiap guruharus menguasai
cara pembelajaran yang efektif, mampu membuat persiapan mengajar dan memahami
kurikulum dengan baik.

c. Tanggung jawab guru di bidang kemasyarakatan, yaitu turut mensukseskan
pembangunan masyarakat, untuk itu guru harus mampu membimbing, mengabdi, dan
melayani masyarakat.

d. Tanggung jawab guru di bidang keilmuan, yaitu guru turut serta memajukan ilmu
dengan melaksanakan penelitian dan pengembangan.

e. Optimalisasi kelompok kerja guru.

Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka peneliti simpulkan
dengan menerapkan supervisi akademik berhasil meningkatkan motivasi kerja guru.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan uraian penelitian di atas, peneliti simpulkan bahwa dengan upaya
melakukan supervisi akademik di SMA Negeri 1 Elar dapat meningkatkan motivasi kerja
guru, hal ini dibuktikan dengan hasil sebagai berikut: jumlah skor penilaian pada prasiklus
sebesar 437 dengan rata-rata 67,43 kategori cukup, pada siklus I, jumlah skor meningkat
menjadi 498 dengan rata-rata 77 kategori baik, dan pada siklus Il, kembali meningkat dengan
jumlah skor pada siklus Il sebesar 578 dengan rata-rata 89 kategori amat baik. Ada empat hal
yang dikemukakan dalam penelitian tindakan ini, yakni simpulan tentang: (1) Peningkatan
kinerja guru dalam menyusun rencana pembelajaran, (2) Peningkatan Kinerja guru dalam
melaksanakan pembelajaran, (3) Peningkatan kinerja guru dalam menilai prestasi belajar, (4)
Peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar
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siswa.Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat direkomendasikan
peneliti adalah sebagai berikut: 1) Pelaksanaan supervisi dapat selalu dilaksanakan dalam
rangka meningkatkan motivasi dan kinerja guru. 2) Supervisi hendaknyadilaksanakan dengan
perencanaan yang baik sehingga pelaksanaan supervisi tersebut dapat dilaksanakan dengan
efektif dan mampu mencapai tujuan supervisi yang telah direcanakan.
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